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A. PENDAHULUAN 

1. Dasar pelaksanaan analisis kebutuhan dan kajian 

a. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 86 Tahun 

2015 tentang Statuta Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang; 

b. Peraturan Menteri Keuangan Nomor : 129/PMK.05/2020 tentang Pedoman 

Pengelolaan Badan Layanan Umum. 

c. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 115 Tahun 2021 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

 

2. Tujuan pelaksanaan analisis kebutuhan dan kajian 

a. Melaksanakan Kepatuhan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor : 

129/PMK.05/2020 tentang Pedoman Pengelolaan Badan Layanan Umum; 

b. Untuk memberikan keyakinan kepada Pemimpin BLU bahwa pengelolaan 

investasi jangka pendek telah memenuhi unsur efisiensi, efektifitas dan praktek 

bisnis yang sehat; 

c. Sebagai dasar bagi BLU PIP Semarang dalam pengambilan keputusan 

Pengadaan Laptop bagi Divisi Pengembangan Usaha. 

 

3. Ruang lingkup pelaksanaan analisis kebutuhan dan kajian 

Pelaksanaan analisis kebutuhan dan kajian atas Penambahan Laptop Divisi 

Pengembangan Usaha yaitu penambahan 1 (satu) unit laptop bagi personil Divisi 

Pengembangan Usaha. 

 



B. HASIL PELAKSANAAN ANALISIS KEBUTUHAN DAN KAJIAN 

Divisi Pengembangan Usaha, sebagai divisi marketing yang sering melaksanakan tugas 

untuk promosi ke berbagai instansi maupun industri dan dunia kerja, membutuhkan 

prasarana berupa komputer jinjing untuk memudahkan pada saat melakukan tugas di 

luar kantor, seperti paparan dan promosi. Kondisi eksisting BMN pada Divisi 

Pengembangan Usaha, untuk alat pendukung pekerjaan berupa dua buah desktop PC 

dan belum memiliki laptop untuk kemudahan mobilisasi. PC digunakan oleh dua orang 

personil Divisi Pengembangan Usaha untuk pengadministrasian perkantoran, 

penyusunan laporan, maupun untuk membuat materi promosi dalam bentuk desain 

maupun proposal penawaran.  

Kegiatan rutin DPU adalah melakukan sosialisasi dan penjajakan kerja sama dengan 

mitra lama maupun baru, memaparkan dan menawarkan kerja sama baik penyewaan 

aset maupun kerja sama penawaran diklat rutin maupun diklat khusus sesuai dengan 

kebutuhan instansi, industri maupun dunia kerja. 

Rencana Program Kerja Divisi Pengembangan Usaha antara lain : 

1. Promosi diklat sebagai upaya meningkatkan target peserta diklat, baik diklat rutin 

yang diselenggarakan maupun diklat teknis sesuai dengan kebutuhan stakeholder. 

Kegiatan ini direncanakan diselenggarakan setiap bulan. Untuk tahun 2022, sudah 

dilakukan dengan KSOP Tarakan, KSOP Balikpapan dan KSOP Samarinda, PT 

Pelindo Daya Sejahtera pelaksanaan diklat Ship Cargo Planner; 

2. Menyediakan materi dan bahan promosi diklat. Kegiatan ini diselenggarakan rutin 

sebagai tupoksi harian; 

3. Menjajaki kerja sama dan pengembangan usaha baik dengan instansi, industri dan 

dunia kerja.  Kegiatan yang sedang disiapkan antara lain : 

a. kerjasama dengan OP Tanjung Priok terkait Diklat TKBM Advance bagi 2500 

tenaga TKBM; 

b. rencana penawaran kerjasama TKBM General Cargo dengan KUPP Jepara dan 

KSOP Banjarmasin; 

c. rencana kerjasama pencetakan buku bagi UPT lain. 

4. Promosi terkait penyewaan aset beserta pelaporan. Kegiatan ini diselenggarakan 

rutin sebagai tupoksi harian. 



Jenis laptop yang dibutuhkan merupakan laptop yang dapat menunjang pekerjaan 

pada Divisi Pengembangan Usaha, antara lain digunakan untuk membuat paparan, 

kajian, grafik dan desain standar. 

Investasi pada pengadaan laptop Divisi Pengembangan Usaha tidak serta merta 

menaikkan layanan dan pendapatan, tetapi sebagai alat bantu dalam meningkatkan 

kinerja Divisi Pengembangan Usaha yang berdampak pada peningkatan pendapatan 

BLU dan peningkatan kerjasama dengan instansi serta industri dan dunia kerja. 

Dari hasil analisis kebutuhan dan kajian, maka dapat diketahui bahwa : 

a. Pengadaan satu unit laptop dimanfaatkan untuk menunjang mobilitas bagi 

personil Divisi Pengembangan Usaha ketika bertugas diluar kantor, baik untuk 

promosi maupun paparan di instansi atau industri dan dunia kerja. 

b. Investasi pengadaan satu unit laptop pada Divisi Pengembangan Usaha tidak 

dapat serta merta menaikkan layanan dan pendapatan, tetapi merupakan 

sarana penunjang kinerja, yang diharapkan pada akhirnya memiliki dampak 

peningkatan pendapatan BLU dan peningkatan kerjasama yang memberi nilai 

tambah bagi PIP Semarang. 

 

 

 

 

 



C. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis kebutuhan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengadaan satu unit laptop bagi Divisi Pengembangan Usaha diperlukan untuk 

meningkatkan kinerja mengingat Divisi Pengembangan Usaha memiliki mobilitas 

yang cukup tinggi; 

2. Jenis laptop yang dibutuhkan disesuaikan dengan kebutuhan penggunaan. 

3. Investasi pengadaan laptop bagi Divisi Pengembangan Usaha tidak serta merta 

dapat meningkatkan pendapatan BLU secara langsung, tetapi diharapkan dengan 

melengkapi prasarana kerja, diharapkan dapat meningkatkan kinerja Divisi 

Pengembangan Usaha sehingga dapat meningkatkan pendapatan BLU dan 

peningkatan kerjasama baik aset maupun pendidikan yang memberi nilai tambah 

bagi PIP Semarang. 

 

D. PENUTUP 

Demikian laporan analisis kebutuhan dan kajian atas pengadaan satu unit laptop bagi 

Divisi Pengembangan Usaha melalui pengalihan belanja BLU, diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
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